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Abstrak 
Pusat Koperasi Pegawai Republik Indonesia (PKP-RI) memiliki macam-macam jenis usaha, salah satunya adalah 
usaha simpan pinjam. Pada Bagian ADM Simpan Pinjam terdapat beberapa permasalahan yaitu pencatatan pinjaman 
yang belum terkelola dengan baik sehingga menyebabkan proses lama dan lambat, tidak adanya laporan pinjaman 
kredit dan laporan analisis pinjaman sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk pembuatan laporan dan 
pencatatan dokumen yang digunakan belum terkelola dengan baik yang mengakibatkan proses lama dan lambat. 
Oleh karena itu, diperlukan apikasi yang mampu membantu dalam memproses kegiatan pinjaman agar dapat 
menghasilkan informasi yang lebin cepat dan akurat. 
 
Metode yang digunakan untuk pembangunan aplikasi adalah prototype dengan pendekatan perancangan terstruktur 
menggunakan tools flowmap,DFD danERD, dari randangan yang sudah ada di buat aplikasi kemudian dilakukan 
pengujian untuk mengtahui kesuaian aplikasi dengan proses bisnis yang ada di PKP-RI. 

Kata Kunci: Sistem Informasi Pinjaman, prototype, Perncangan terstruktur

1. Pendahuluan 

Pusat Koperasi Pegawai Republik Indonesia 
(PKP-RI) Kota Bandung merupakan koperasi 
sekunder yang beranggotakan koperasi-koperasi 
primer pegawai negeri kota Bandung yang telah 
berbadan hukum yang bergerak dalam pinjaman 
kredit kepada para anggota yang membutuhkan 
dana.  

Tujuan dari koperasi ini adalah untuk 
meningkatkan kesejahteraan para anggotanya. 
Koperasi ini memiliki beberapa aktivitas yang 
kompleks seperti simpan pinjam, perhotelan dan 
usaha perdagangan elpiji. 
Salah satu aktivitas pokok dari koperasi itu sendiri 
yaitu pinjaman kepada para anggota. 
Permasalahan yang terjadi adalah di kopersi ini 
yaitu : 

1. pencatatan data pinjaman kredit yang 
masih manual. 

2. berkas-berkas yang masih diarsipkan. 
3. tidak adanya laporan analisis pinjaman 

dan tidak adanya laporan khusus 
mengenai transaksi pinjaman. 
 
 

2. Dasar Teori 
Dalam melakukan peracangan sistem informasi 
peminjaman di PKP-RI maka dilakukan studi 
literature dengan tujuan memberikan dasar teori 
dan menambah pemahaman mengenai cara 
merancangan sebuah sistem informasi. Metode 
pengembangan sistem informasi yang dgunakan 
adalah prototype, metode ini memiliki tahapan 
yaitu:  

1. Mendengarkan kebutuhan pelanggan 
2. Membanngun purwa rupa aplikasi 
3. Melakukan uji coba [1] 

 
Objek penelitian yang di pilih adalah koperasi, 
koperasi adalah “koperasi adalah suatu 
perkumpulan yangdidirikan oleh orang-orang 
yang miliki kemampuan ekonomi terbatas, 
yangbertujuan untuk memperjuangkan 
peningkatan kesejahteraan ekonomimereka” [2]. 
Koperasi ini pada dasarnya memiliki banyak aktivitas 
bisa berupa penjualan, simpan pinjam, namu di 
penelitian ini aktivitas perusahaan yang akan di bahas 
adalah mengenai pinjaman. 

 
Adapun pengertian pinjaman “pinjamanadalah 
salah satu produk utama sebuah koperasi simpan 
pinjam yang jugadikonsumsi anggota koperasi 
sendiri”[3], adapun jenis jenis dari pinjaman 
adalah “ berdasarkan jangka waktu, berdasarkan 
sector usaha, berdasarkan tujuan dan 
berdasarkan penggunaan”[4] 
 
Setelah memahami prototype yang digunakan dan 
sistem yang akan di bangun hal selanjutnya adalah 
memahi tools tools yang digunakan untuk merancang 
sistem informasi yaitu flowmap, flowmap yaitu tools 
yang menggambarkan diagram alir yang 
menunjukkan arus dari dokumen,aliran data fisik, 
entitas, entitas sistem informasi dan kegiatan 
operasi yangdigunakan dengan sistem 
informasi[5], selain flowmap digunakan juga DFD. 
 
Data flow diagram (DFD) adalah“Data Flow 
Diagram digunakan untuk menggambarkan suatu 
sistemyang telah ada atau sistem baru yang akan 
dikembangkan secaralogika tanpa 
mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data 
tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana 
data tersebut aandisimpan, DFD juga sebagai alat 
yang digunakan pada metodologipengembangan 
sistem yang terstruktur”[6]. 
 
Untuk memperjelas deskripsi dari data yang meglair 
dalam DF maka dibuatkan pula Kamus data yaitu 
“Kamus data (KD) adalah katalogdata tentang 
data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari 
suatu sisteminformasi”[6]. 
 
Untuk menggambarkan proses bisnis menjadi bentuk 
logical dari basis data maka perlu digunakan entity 
relationship diagram (ERD) untuk memudahkan 
dalam membuat data arsitektur dari sistem yang 
dbangun, adapun pengertian dari ERD yaitu “ERD 
(Entity RelationshipDiagram) adalah suatu model 
jaringan yang menggunakan susunan datayang 
disimpan dalam sistem secara abstrak”[7]. 
 
 
3. Hasil Penelitian 
      Sebelum menggambar proses bisnis dalam sebuah 
diagram maka perlu di analisis prosedur dari sistem 
pinjaman yang berjalan dengan juaan agar dapat 
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mengetahui secara pasti bagain apa saja yang terlibat, 
data apa saja yang digunakan dan laporan apa saja 
yang dihasilkan sehingga ketika mengusulkan sistem 
baru memang sesuai dengan kebutuhan bisnis dari 
organisasi. Berikut prosesdur dari sistem informasi 
yang berjalan. 
 
3.1 Prosedur Pendaftaran Anggota 
1. Calon anggota mengajukan permohonan calon 

anggota koperasi kepada Bagian Admin Sinpan 
Pinjam. 

2. Bagian Admin/Simpan Pinjam memberikan 
formulir pendaftran calon anggota dan 
menjelaskan persyaratan-persyaratan yang 
tertulis dalam formulir pendaftaran. 

3. Calon anggota mengisi fomulir pendaftran dan 
membawa persyartan-persyaratan calon anggota, 
selanjutnya menyerahkan kepada manajer 
koperasi 

4. Manajer koperasi menerima formulir tersebut, 
manajer koperasi mengadakan rapat untuk 
membicarakan mengenai calon anggota karena 
apabila ada anggota baru anggota yang lama 
harus mengetahuinya, setelah rapat dan 
menghasilkan informasi manajer koperasi 
melakukan pengecakan (cek foto copy badan 
hokum, neraca bulan terakhir, susunan 
pengurus, pengawas, data-data usaha, Berita 
acara keputusan rapat) dari data-data tersebut 
apakan calon anggota diterima atau tidak, 
apabila data-data tersebut lengkap formulir 
tersebut akan diserahkan kebagian 
Adm/Simpan Pinjam tetapi jika data-data 
tersebut kurang lengkap permohonan tidak di 
ACC formulir akan diserahkan kecalon anggota 
untuk dilengkapi. 
Bagian Admin/Simpan Pinjam akan mencatat 
data-data anggota dalam buku anggota dan 
membuat buku anggota yang akan diberikan 
kepada anggota sebagai bukti. formolir calon 
anggota beserta persyaratannya diarsipkan 
berdasarkan tanggal. 

5. Anggota menerima buku anggota sebagai bukti 
anggota PKPRI dari bagian Adm Simpan 
Pinjam. 
 

3.2 Prosedur Pinjaman Berjalan 

1. Anggota mendatangi bagian Adm Simpan 
Pinjam untuk meminta Formulir Pinjaman. 

2. Bagian simpan pinjam memberikan surat 
permohonnan kredit untuk diisi data-data 
pemohon kredit serta menjelaskan persyaratan 
persayaratan permohonan kredit. 

3. Setelah anggota mengisi data-data permohonan 
kredit beserta membawa persyaratan-persyaratan 
pinjaman, kemudian diserahkan kepada Bagian 
Adm Simpan Pinjam 

4. Bagian Admin/Simpan Pinjam melakukan 
analisis (analisis simpanan, analisis hutang, lama 
jabatan peminjam, neraca bulan terakhir, proses 
simpanan) dari analisi tersebut bagian Admin 
simpan pinjam dapat mengambilan keputusan, 
apakah permohonan kredit diterima atau tidak, 
apabila permohonan ditolak formulir akan 
diserahkan kepada anggota untuk dilengkapi,dan 
apabila permohonan kredit diterima formulir 
akan diserahkan manager koperasi. 

5. Manager koperasi menantangani formulir 
permohonan kredit sebagai bukti bahwa menajer 
koperasi menyetujui pinjaman kredit tersebut, 
setelah itu pengurus koperasi meminta bagian 
simpan pinjam untuk melakukan tansaksi 
pinjaman. 

6. Bagian Admin/Simpan Pinjam membuat 

kuitansi rangkap 2 untuk melakukan transaksi 
pinjaman, membuat bukti atas pengeluaran uang 
yang akan diarsipkan dan mencatat pengeluaran 
kas dalam buku umum pengeluaran kas. Satu 
rangkap kuitansi akan berikan kepada anggota 
sebagai bukti uang telah di terima oleh anggota 
yang melakukan pinjaman, dan satu rangkap 
kuitansi akan diberikan kepada bendahara. 

7. Anggota menerima satu rangkap kuitansi 
pinjaman kredir dari Bagian Adm Simpan 
Pinjam. 

8. Bendahara menerima satu rangkap kuitansi 
pinjaman dari bagian Adm Simpan Pinjam. 

 
3.3 Gambar Flowmap, DFD dari sistem yang 

berjalan 

Gambar1 
Flow Sistem Berjalan 

 
 

Gambar 2 
DFD level 0 sistem berjalan 
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Gambar 3 
DFD Level 1 Proses 3 

3.4 Uraian Tekstual Sistem Usulan Pendaftaran 
Anggota 

1. Calon anggota yang akan melakukan 
pendaftaran anggota langsung mendatangi bagain 
Adm Simpan Pinjam. Untuk melakukan 
pengeisian formulir. 

2. Bagian Adm Simpan Pinjam memberikan formulir 
pendaftaran calon anggota dan menjelaskan 
persyaratan persyaratan yang harus dilengkapi 
kepada calon anggota yang datang dan meminta 
formulir pendaftaran anggota 

3. Formulir yang telah dilengkapi calon anggota 
memberikan formulir tersebut ke manajer 
koperasi. 

4. Manajer koperasi akan memproses formulir 
tersebut, dengan mengadakan rapat untuk 
memusyawarahkan, mengenai calon anggota 
karena apabila ada anggota baru, anggota yang 
lama harus mengetahuinya, setelah rapat dan 
menghasilkan informasi manajer koperasi 
melakukan input pengecakan (cek foto copy badan 
hokum, neraca bulan terakhir, susunan pengurus, 
pengawas, data-data usaha, Berita acara keputusan 
rapat) ke dalam databse dari data-data tersebut 
apakan calon anggota diterima atau tidak, apabila 
data-data tersebut lengkap formulir tersebut akan 
diserahkan kebagian Adm/Simpan Pinjam tetapi 
jika data-data tersebut kurang lengkap 
permohonan tidak di ACC formulir akan 
diserahkan kecalon anggota untuk dilengkapi. 

5. Fomulir yg diserahkan ke Bagian Adm Simpan 
Pinjam, Bagoan Adm Simpan pinjam akan 
melakukan penginputan data-data anggota dalam 
database anggota dan membuat buku anggota 
yang akan diberikan kepada anggota sebagai 
bukti. formolir calon anggota beserta 
persyaratannya diarsipkan berdasarkan tanggal. 

3.5 Uraian Tekstual Sistem Usulan Pinjaman 

1. Anggota yang akan melakukan Pinjaman Kredit 
langsung mendatangi bagain Adm Simpan 
Pinjam. Untuk melakukan pengeisian formulir 
Pemohonan Pinjaman 

2. Bagian simpan pinjam memberikan surat 
permohonnan kredit kepada anggota untuk diisi 
data-data pemohon kredit serta menjelaskan 
persyaratan persayaratan permohonan kredit. 

3. Setelah anggota mengisi data-data permohonan 
kredit beserta membawa persyaratan-persyaratan 
pinjaman kredit, kemudian diserahkan kepada 
Bagian Adm Simpan Pinjam 

4. Bagian Adm Simpan Pinjam melakukan analisis 
pinjaman dari Formulir Permohonan Kredit yaitu 
lama jabatan peminjam, dengan mengananalisis 
dari database anggota mengenai analisis 
simpanan, analisis hutang, neraca bulan terakhir, 
proses simpanan dari analisi tersebut bagian 
Admin simpan pinjam dapat mengambilan 
keputusan, apakah permohonan kredit diterima 
atau tidak, apabila permohonan ditolak formulir 
akan diserahkan kepada anggota untuk dilengkapi 
tetapi apabila permohonan kredit diterima 
formulir akan di proses hasilkan laporan analisis 
yang akan diserahkan ke manager koperasi. 

5. Manager koperasi akan menandatangani Formulir 
Permohonan Kredit sebagai bukti manajer 
koperasi menyetujui pinjaman kredit, setelah itu 
manager kopersi meminta bagian simpan pinjam 
untuk melakukan penginputan data pinjaman 
kredit ke dalam aplikasi pinjaman kredit 

6. Bagian Adm Simpan Pinjam melakukan input 
data pinjaman kredit ke dalam database yang akan 
menghasilkan bukti pengeluran kas, kuitansi 
pinjaman kredit rangkap 2, dan laporan pinjaman 
kredit yang akan diserahkan kemanajer koperasi 
setiap bulan atau ketika Rapat Anggota Tahunan. 
Bukti pengeluaran kas dan kuitansi akan di 
berikan ke Bendahara untuk di tandatangani. 
Setelah ditandatangan bukti pengeluaran kas dan 
kuitansi akan diserahkan kebagain Adm Simpan 
Pinjam. kuitansi rangkap 2 akan diberikan kepada 
anggota untuk di tandatangan. Satu rangkap 
kuitansi diserahkan ke anggota sebagai bukti 
bahwa uang terlah di terima. Kuitansi 2 dan bukti 
pengeluaran diarsipkan berdasarkan tanggal. 
 

3.6 Gambaran Flowmap Dan DFD Dari Sistem usulan 

Gambar 4 
Flowmap sistem usulan 
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Gambar 5 

DFD Level 1 Sistem Usulan 
Gambar 6 

DFD level 1 proses 1 
 

Gambar 7 
DFD Level 1 Proses 3 

 
3.7 Perancangan Basisdata Dari Sistem Usulan  
 

Gambar 8 ERD Sistem Usulan 
 
Setelah dilakukan rancangan logical dari sistem yang 
diusulkan kemudian dibuar rancangan fisikal berupa 
dialog screen dari aplikasi yang sudah di bangun. Dan 
tahap terkahir akan dilakukan pengjuan agar aplikasi 
yang sudah dibangun memiliku kesesuaian dengan 
kebutuhan di oragnisasi, berikut ini dialog screen dari 

aplikasi peminjaman koperasi PKP-RI. 
 
 
 
3.8 Dialog Screen Aplikasi Peminjaman Koperasi 
 
 

Gambar 9 
Dialog Screen Input Data Anggota  

 

Gambar 10  
Dialog Screen Input data Petugas 

 

Gambar 11 
Dialog Screen Analisis Pinjaman 
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Gambar 12 
Dialog Screen Pinjaman Kredit 

 
 

3.9 Pengujian Aplikasi 
Setelah di bangun  aplikasi yang di perlukan untuk 
mennyelesai masalah yang ada di koperasi PKP-RI 
maka langkah berikutnya adalah dilakukan pengujian 
fungsionalitas dari aplikasi sebagi berikut : 
 

Tabel 1 Pengujian modul input anggota (1) 

 
 

Tabel 2 Pengujian modul input anggota (2) 

 
Tabel 3 Pengujian Modul input petugas(1) 

 
 
 
 
 

Tabel 4 Pengjuian Modul input anggota (2) 

 
 

Tabel 5 Pengujian Modul input analisi Kredit 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel  6 Input  Pengujian Modul Analisis Pinjaman 
(2) 
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Tabel 7 Modul Input Pengujian Analisi Kredit (3) 
 

 
 
 
Tabel  8 Modul Input Data Pinjaman (1) 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 9 Modul Input Data Pinjaman (2) 

 
 
 
Tabel 10 Modul Input Data Pinjaman (3) 
 

 
 
 
Tabel  11 Modul Input Data Pinjaman  (4) 
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4. Kesimpulan 
Setelah menganalisa dan mempelajari masalahyang 
terjadi dalam pengelolaan pinjaman di PusatKoperasi 
Pegawai Republik Indonesia (PKP-RI)dapat dikatakan 
bahwa pembuatan aplikasi inimerupakan tahap 
peralihan sistem yang lebihterkomputerisasi, 
mengingat pelaksanaan sistem yang 
berjalan saat ini memerlukan waktu dan tenaga 
yanglebih banyak sehingga mengurangi tingkat 
kesalahan 

1. Dengan adanya aplikasi ini, pembuatandokumen 
diotomatiskan dengan penginputandata yang bisa 
langsung dicetak. 

2. Dibuatkan form dalam aplikasi untuk 
melakukanpenginputan data analisis pinjaman 
yangmenghasilkan laporan analisis pinjaman 
sebagaibukti kelayakan dalam melakukan 
pinjaman. 

3. Dengan adanya aplikasi ini dapat mempermudah 
pembuatan laporan, terkait dengan datapinjaman 
dengan mudah dan cepat. 
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